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RINGKASAN

JONATHAN REINALDO SENCIKA, Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik
Hayati dan Anorganik Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas
Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) di Lahan Rawa Lebak (di bimbing oleh
GUSMIATUN dan R. TIN SITI AMINAH). Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan takaran pupuk organik hayati dan anorganik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays Saccarata Sturt) di lahan lebak.
Penelitian ini telah di laksanakan pada kebun percobaan kampus C Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah palembang, Dusun 1, Desa Pulau
Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
Penelitian di laksanakan dari bulan April sampai dengan Juli 2016. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan Faktor I yaitu
perlakuan varietas (Bonanza, Sweet boy, Sagita) Faktor II yaitu Pupuk organik
hayati + 0% N,P,K, pupuk organik hayati + 25% N,P,K, pupuk organik hayati -+
50% N.P,K, pupuk organik hayati + 75 % N,P,K, pupuk organik hayati + 100%
N.P.K. perlakuan pupuk sehingga ada 15 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan takaran pupuk organik hayati +
75% N,P,K memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis yang
terbaik bila dibandingkan dengan takaran pupuk organik hayati yang lain dengan
berat tongkol 145,87 gram per tanaman atau setara dengan 9,75 ton/ha.



SUMMARY

JONATHAN Reinaldo SENCIKA, Biological Effects of Combination of Organic
and Inorganic Fertilizers on Growth and Production Several varieties of sweet
corn (Zea mays saccharata Sturt) in the Swamp Land Lebak (guided by
GUSMIATUN and R. Siti Aminah [IN). This study aims to determine the dose of
organic biological and inorganic fertilizers on the growth and yield of sweet corn
(Zea mays Saccarata Sturt) in swampy areas. This research has been performed on
an experimental garden campus of C Faculty of Agriculture, University of
Muhammadiyah Palembang, Hamlet 1, Desa pulau Semambu, kecamatan
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, South Sumatra. Research carried from
April to July 2016. This study uses a randomized block design (RAK) Factor the
first factor, namely the treatment of varieties (Bonanza, Sweet boy, Sagita)
fertilizer treatment so there are 15 combinations of treatments with three
replications. The second factor is Organic fertilizers Biological + 0% N, P, K,
organic fertilizer biological + 25% N, P, K, organic fertilizer biological + 50% N,
P, K. organic fertilizer biological + 75% N, P, K , bio-organic fertilizer + 100% N,
P, K. These results indicate that treatment of organic biological fertilizer + 75% N,
P, K gives the growth and yield of sweet corn is best when compared with organic
biological fertilizer another weighing 145.87 grams cobs per plant or equal to 9,
75 tonnes / ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari oleh
seluruh masyarakat, karena rasanya yang enak dan manis banyak mengandung
karbohidrat, protein, vitamin serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi kandungan
lemaknya rendah. Selain itu umur produksinya lebih genjah, sehingga sangat

mengutung kan dari segi ekonomi bakan dan kesehatan (Harizamry, 2007).

Permintaan masyarakat Indonesia akan jagung manis pada tahun 2011 yaitu
sekitar 17,6 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2013). Hal ini berdampak pada kebijakan
pemerintah melakukan impor jagung manis pada tahun 2011 yang mencapai 4.178
ton (Direktorat Jenderal Horikultura, 2013). Tingginya impor jagung manis tersebut
disebabkan rendahnya produktivitas jagung manis di Indonesia yang rata-rata hanya
sebesar 8,31 ton ha-' dengan luasan lahan tanam hanya sekitar 105 hektar belum
mampu memenuhi kebutuhan jagung manis dalam negeri (Palungkun dan Asiani,

2004).

Perluasan area tanam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi tanaman jagung manis yaitu dengan memanfaatkan lahan lebak yang masih
banyak tersedia di Indonesia. Potensi lahan rawa lebak di Sumatera Selatan mencapai
2,28 juta hektar atau 27 persen dari luas daerah Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan
[lir merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki lahan rawa lebak sebesar 63.503

hektar. (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan, 2011).



Rendahnya produksi di lahan rawa lebak dikarenakan tingginya kemasaman
tanah, keberadaan kation AL dan Fe yang mengikat fosfor, miskin unsur hara, dan
tingkat kesuburan tanah di lahan rawa lebak dapat di katakan kurang sampai sedang

o

(Alihamsyah dan Ar-Riza, 2006).

Masalah ini dapat diatasi dengan pemberian pupuk organik diataranya adalah
kotoran ayam karena pupuk kandang kotoran ayam dapat menyediakan unsur hara
bagi tanaman dan berperan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Pupuk kandang kotoran ayam mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N),
posfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan belerang (S)
(Rismunandar, 2011).

Pupuk kandang kotoran ayam dapat terdekomposisi dengan cepat apabila
dibantu oleh mikroba antara lain bakteri asam laktat Lactobacillus, bakteri
fotosintetik serta Streptomyces sp. dan khamir. Effective Mikroorganisme (EM4)
merupakan mikroorganisme yang dapat mempercepat proses pengomposan,
memperbaiki kesehatan dan kualitas tanah. Mikroba ini memberikan pengaruh yang
baik terhadap kualitas pupuk kandang kotoran ayam, sedangkan ketersediaan unsur
hara dalam pupuk sangat dipengaruhi oleh lamanya waktu inkubasi yang diperlukan
oleh bakteri untuk mendegradasi pupuk kotoran ayam, hasil penelitian menunjukan
pupuk yang telah di komposkan dan di inkubasi dengan waktu 20 hari memberikan

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman (Siburian,2007).



Disamping penggunaan pupuk organik hayati, penambahan pupuk anorganik
perlu dilakukan untuk meningkatan pertumbuhan tanaman Jagung tetapi diupayakan
dosisnya serendah mungkin untuk menjaga keschatan dan kesuburan tanah. Hal ini
dilakukan karena pupuk anorganik unsur haranya lebih lengkap dan cepat tersedia
bagi tanaman. Pupuk anorganik yang di gunakan Urea 200 kg/ha, SP 36 100 kg/ha,
kel 100 kg/ha (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 2013).

Beberapa varietas jagung manis yang sudah dilepas dan dibudidayakan antara
lain adalah sweet boy, bonanza, osse, sweet-01, jambore, dan lain - lain. Penelitian
ini menggunakan 3 varietas yaitu sweet boy, bonanza, sagita. Produksi setiap varietas
berbeda seperti Bonanza berpotensi menghasilkan produksi tongkol dengan kelobot

33 ton ha-', Sweet Boy 18,0 ton/ha. Sagita 22 ton/ha (Diskripsi Jagung Manis)

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang Pengaruh
Pupuk organik dan Pupuk Anorganik terhadap Produksi Beberapa Varietas Tanaman

Jagung Manis (Zea Mays Saccharata Sturt).



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan takaran pupuk kompos kotoran
ayam dan pupuk anorganik yang dapat memberikan produksi terbaik pada beberapa

varietas jagung manis (Zea mays sachhrata Sturt) di lahan lebak.
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